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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji akan peran orang tua dalam membentuk motivasi belajar anak di
Madrasah Tsanawiyah Al Idris Kampung Singkep. Pada penelitian ini, penulis memanfaatkan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Fokus penelitian ini hanya melibatkan orang tua, siswa, dan guru.
Adapun pengumpulan data diperoleh dari melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian
data atau informasi yang diperoleh akan di analisis dengan memanfaatkan model interaktif Miles dan
Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian
memperlihatkan bahwasannya orang tua mempunyai peran yang penting sebagai pembina atau
pembimbing, fasilitator, motivator, dan pengawas guna meningkatkan motivasi belajar anak. Dimana
sebuah dukungan yang diberikan meliputi dukungan instrumental, emosional, dan penghargaan terhadap
prestasi anak. Dukungan tersebut terbukti mampu meningkatkan semangat, kedisiplinan, serta
keterlibatan siswa pada proses belajar mengajr. Faktor pendukung motivasi belajar antara lain keterlibatan
aktif orang tua, komunikasi yang baik, serta lingkungan belajar yang kondusif. Sementara itu, faktor
penghambatnya meliputi kesibukan orang tua, keterbatasan ekonomi, dan kurangnya pemahaman orang
tua akan pentingnya sebuah pendidikan bagi anak mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
semakin optimal peran orang tua, semakin tinggi pula motivasi siswa untuk belajar.

Kata Kunci: dukungan orang tua; lingkungan keluarga; motivasi belajar; peran orang tua; siswa

ABSTRACT
This study aims to examine the role of parents in shaping children's learning motivation at Madrasah
Tsanawiyah Al Idris Kampung Singkep. In this study, the author utilized a qualitative approach with
descriptive methods. The focus of this study only involved parents, students, and teachers. Data collection
was obtained through interviews, observations, and documentation. Then, the data or information
obtained will be analyzed using the interactive model of Miles and Huberman through the stages of data
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reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study show that parents have an
important role as mentors or guides, facilitators, motivators, and supervisors in increasing children’s
learning motivation. Where a support provided includes instrumental support, emotional support, and
appreciation for children's achievements. This support has been proven to increase enthusiasm,
discipline, and student involvement in the teaching and learning process. Factors supporting learning
motivation include active parental involvement, good communication, and a conducive learning
environment. Meanwhile, inhibiting factors include busy parents, economic limitations, and parents' lack
of understanding of the importance of education for their children. Thus, it can be concluded that the
more optimal the role of parents, the higher the students’ motivation to learn.

Keywords: Parental Role, Learning Motivation, Students, Family Environment, Parental Support
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah usaha sadar
dan terencana guna untuk merealisasikan
sebuah kondisi belajar pembelajaran supaya
siswa bisa lebih aktif untuk mengembangkan
potensi  dirinya.  Keberhasilan  suatu
pendidikan bukan hanya ditentukan dari
faktor sekolah, namun juga dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga sebagai tempat pertama
anak memperoleh pendidikan. Keluarga,
terlebih orang tua siswa, mempunyai peran
yang sangat sentral atau penting pada
pembetukan karakter dan motivasi belajar
anak sejak usia dini (Slameto, 2010).

Dorongan belajar, atau yang sering Kita
sebut sebagai otivasi belajar adalah bagian
penting yang bisa membantu untuk
menentukan  keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran. Motivasi bisa diartikan
sebagai potensi dan sumber tenaga yang bisa
menggerakkan siswa untuk melakukan
kegiatan belajar, memastikan kelangsungan
dari kegiatan tersebut, serta memberikan
tujuan yang mengarah pada aktivitas belajar
sehingga tujuan yang diinginkan dapat
tercapai (Sadirman, 2011). Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi akan

cenderung lebih antusias dan aktif, tekun,
serta mempunyai hasil belajar yang lebih
improved (lebih baik) dibandingkan dengan
siswa yang memiliki motivasi rendah atau
apatis.

Dalam konteks pendidikan Islam, orang
tua memikul tanggung jawab yang besar di
dalam membimbing anaknya, sebagaimana
yang telah dijelaskan bahwa keluarga adalah
madrasah pertama bagi anaknya. Dimana
orang tua bukan hanya berperan sebagai
pemberi nafkah, tapi juga sebagai
pembimbing, pendidik, dan motivator dalam
proses belajar anak. Djamarah & Bahri
(2012) menyatakan bahwa perhatian dan
bimbingan orang tua sangat berdampak pada
semangat belajar anak, karena anak akan
berasa diperhatikan dan didukung dalam
kegiatan belajarnya. Menurut Ulwan (2017),
orang tua memiliki tanggung jawab dalam
mendidik anak  melalui  keteladanan,
perhatian, pembiasaan, dan pengawasan agar
anak tumbuh menjadi pribadi yang berilmu
dan berakhlak mulia.

Dalam mendongkrak motivasi belajar
anak, orang tua bisa berperan dengan
memberi dan memperlihatkan perhatian
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terhadap kegiatan belajar, menyediakan
fasilitas belajar, menciptakan suasana belajar
yang kondusif, serta  memberikan
penghargaan atas prestasi anak. Menurut
Uno & Hamzah (2016), motivasi belajar bisa
terbawa oleh faktor internal dan eksternal,
disebabkan oleh faktor eksternal akan lebih
dominan pada lingkungan keluarga, lebih
khususnya dari dukungan orang tua.

Teori behaviorisme menjelaskan bahwa
perilaku belajar seseorang dipengaruhi oleh
rangsangan  (stimulus) dan tanggapan
(response) dari lingkungan. Dalam konteks
pendidikan, motivasi belajar anak dapat
tumbuh melalui pemberian penghargaan,
perhatian, dan penguatan positif dari orang
tua. Menurut Skinner (2013), perilaku yang
diberikan penguatan (reinforcement)
cenderung akan diulang kembali. Oleh
karena itu, ketika orang tua memberikan
pujian, hadiah, atau perhatian terhadap
prestasi anak, maka anak akan lebih
termotivasi untuk belajar dan
mempertahankan prestasinya. Teori ini
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
dalam  memberikan  dukungan  dan
penghargaan memiliki pengaruh  besar
terhadap pembentukan motivasi belajar
anak.

Namun demikian, dalam realitasnya
tidak semua orang tua mampu menjalankan
perannya secara optimal. Kesibukan
pekerjaan, kurangnya pemahaman tentang
pentingnya pendidikan, serta kondisi sosial
ekonomi seringkali menjadi kendala dalam
mendampingi anak belajar. Hal ini berakibat
dan berdmapak pada rendahnya motivasi
belajar siswa, yang diperlihatkan dengan
kurangnya minat mereka untuk mengikuti
pelajaran, rendahnya partisipasi  dan

keikutsertaan mereka dalam  kegiatan
belajar, serta hasil belajar yang belum
maksimal (Slameto, 2010:64).

Peristiwa ini juga ditemukan di
Madrasah Tsanawiyah Al Idris Kampung
Singkep, dimana masih adanya siswa yang
memperlihatkan motivasi  belajar yang
kurang atau rendah. Berdasarkan
pengamatan awal, sebagian siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran dan kurang
mempunyai keinginan dan semangat dalam
menyelesaikan tugas. Kondisi ini diduga
berkaitan dengan rendh dan kurangnya
keterlibatan orang tua pada aktivitas belajar
anak ketika di rumah. Berdasarkan
permasalahan yang telah dipaparkan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian ini guna
untuk mengkaji lebih lanjut atau dalam
mengenai peran orang tua dalam membentuk
motivasi  belajar anak di  Madrasah
Tsanawiyah Al Idris Kampung Singkep.
Lantaran penelitian ini, penulis berharap
bisa memberikan gambaran yang jelas akan
pentingnya keikutsertaan orang tua dalam
meningkatkan dan mengembangkan
motivasi belajar anak serta menjadi bahan
pertimbangan bagi orang tua dan pihak
sekolah ~ dalam  meningkatkan  dan
mengembangkan kualitas pendidikan.

B. METODE PENELITIAN

Penulis memanfaatkan pendekatan
kualitatif dan metode deskriptif. Alasan
penulis memilih pendekatan ini karena
peneliti bermaksud untuk memahami secara
mendalam akan peran orang tua dalam
membentuk motivasi belajar anak di
Madrasah Tsanawiyah Al Idris Kampung
Singkep. Menurut Moleong & Lexy (2017),
penelitian  kualitatif ~ bermaksud  untuk
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memahami keadaan terkait peristiwa yang
dialami subjek penelitian secara holistik
dengan menggunakan metode deskripsi
dalam bentuk kalimat dan bahasa pada
konteks yang lebih alamiah.

Subjek penelitian ini meliputi orang
tua siswa, siswa, serta guru di Madrasah
Tsanawiyah Al Idris Kampung Singkep.
Penulis akan mengompilasi data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi
guna mendapatkan informasi. Wawancara
digunakan untuk menggali informasi perihal
peran orang tua dalam mendorong minat
belajar anak, observasi dilakukan guna
melihat aktivitas belajar siswa, sedangkan
dokumentasi diterapkan untuk melengkapi
data berupa arsip atau catatan yang relevan.
Menurut  Sugiyono  (2022),  teknik
pengumpulan data pada penelitian kualitatif
bisa dilakukan secara triangulasi untuk
memperoleh data yang lebih valid.

Data yang sudah terkumpul akan
dianalisis dengan memanfaatkan model
interaktif yang dikemukakan oleh Miles &
Huberman (2014) yaitu lewat fase atau
tingkatan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk
menjaga keabsahan data, digunakan teknik
triangulasi sumber dan metode, sehingga
data yang didapat bisa dipertanggung
jawabkan kebenarannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Orang Tua dalam Membentuk
Motivasi Belajar Anak
Berdasarkan  hasil  penelitian  di
Madrasah Tsanawiyah Al Idris Kampung
Singkep, ditemukan jika peran orang tua
mempunyai dampak yang besar terhadap
motivasi belajar siswa. Peran tersebut

terlihat dalam beberapa bentuk utama, yaitu
sebagai pembimbing, motivator, fasilitator,
dan pengawas.

Sebagai pembimbing, orang tua
memberikan arahan dan nasihat kepada anak
terkait pentingnya pendidikan dan tanggung
jawab belajar. Sebagian orang tua secara
rutin mengingatkan anak untuk belajar dan
mengerjakan tugas sekolah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Djamarah (2012:24) yang
menyatakan bahwa bimbingan orang tua
sangat berperan dalam membentuk sikap dan
kebiasaan belajar anak.

Sebagai  motivator, orang tua
memberikan dorongan berupa Kkata-kata
semangat, penghargaan, maupun perhatian
terhadap hasil belajar anak. Siswa yang
memperoleh motivasi dari orang tuanya
akan cenderung lebih mempunyai semangat
belajar yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan siswa yang kurang mendapatkan
perhatian. Hal ini sangat relevan dengan
teori yang di ungkapkan oleh Sardiman
(2011:75) yang mengatakan bahwa sebuah
motivasi merupakan faktor penggerak utama
dalam kegiatan belajar.

Sebagai penyedia dan pendukung,
orang tua perlu untuk menyediakan
kebutuhan belajar seperti buku, alat tulis,
serta lingkungan belajar yang nyaman.
Namun, tidak semua orang tua mampu
memenuhi fasilitas tersebut secara optimal,
terutama karena keterbatasan ekonomi.
Meskipun  demikian,  perhatian  dan
dukungan emosional tetap menjadi faktor
penting dalam meningkatkan dan
memaksimalkan motivasi belajar anak.

Sebagai pengawas, orang tua juga
perlu untuk mengontrol kegiatan belajar
anak di rumah, termasuk mengatur waktu
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belajar dan penggunaan waktu luang.
Pengawasan ini membantu anak untuk lebih
disiplin dan bertanggung jawab terhadap
tugas-tugasnya.

2. Bentuk Dukungan Orang Tua

terhadap Motivasi Belajar

Hasilnya  menunjukkan  beberapa
bentuk dukungan yang dilakukan oleh para
orang tua untuk mengembangkan dan
meningkatkan motivasi belajar anak, antara
lain:
a. Dukungan Emosional

Orang tua perlu memberikan sebuah
perhatian, kasih sayang, serta mampu untuk
berkomunikasi dengan lebih baik dan
cenderung memiliki anak dengan motivasi
belajar yang lebih tinggi. Anak merasa
dihargai dan didukung sehingga lebih
percaya diri dalam belajar. Hal tersebut
sangatlah sesuai dengan pendapat Uno &
Hamzah (2016) yang mengatakan dukungan
emosional merupakan salah satu faktor
eksternal yang memengaruhi motivasi
belajar.

b. Dukungan Instrumental

Dukungan instrumental merupakan
bentuk dukungan nyata yang diberikan
orang tua dalam bentuk penyediaan sarana
dan prasarana yang menunjang kegiatan
belajar anak. Dukungan ini meliputi
penyediaan buku pelajaran, alat tulis, akses
terhadap sumber belajar seperti internet,
serta lingkungan belajar yang nyaman dan
kondusif di rumah. Ketersediaan fasilitas
tersebut sangat membantu anak dalam
memahami materi pelajaran dengan lebih
baik serta mampu untuk meningkatkan fokus
dan keefektivitasan belajar.

Selain itu, dukungan instrumental juga
tercermin dari keterlibatan orang tua dalam
membantu proses belajar anak, seperti
mendampingi saat mengerjakan tugas,
memberikan penjelasan tambahan ketika
anak mengalami kesulitan, serta mengatur
jadwal belajar yang teratur. Bentuk
keterlibatan ini menunjukkan perhatian
orang tua terhadap pendidikan anak, yang
pada akhirnya bisa mengembangkan serta
meningkatkan semangat dan  motivasi
belajar.

Namun demikian, tidak semua orang
tua  mampu  memberikan  dukungan
instrumental secara optimal karena adanya
keterbatasan ekonomi. Meskipun begitu,
orang tua tetap dapat memberikan dukungan
melalui  cara-cara  sederhana,  seperti
memanfaatkan fasilitas yang tersedia di
lingkungan sekitar, menciptakan suasana
belajar yang tenang, serta memberikan
dorongan agar anak tetap semangat belajar.
Dengan demikian, dukungan instrumental
bukan hanya bergantung pada kemampuan
materi saja, namun kepedulian dan usaha
orang tua juga bisa memenuhi kebutuhan
belajar anak.

c. Dukungan Penghargaan (Reward)
Beberapa orang tua memberikan
apresiasi berupa sebuah penghargaan kepada
anak atas prestasi yang dicapai, baik dalam
bentuk pujian maupun hadiah. Hal ini
terbukti dapat meningkatkan semangat
belajar anak. Namun, pemberian
penghargaan perlu dilakukan secara bijak
agar tidak menimbulkan ketergantungan.
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d. Dukungan Penghargaan

Pemberian pujian atau hadiah atas
prestasi yang dicapai anak. Bentuk
dukungan ini dapat meningkatkan motivasi
dan mendorong anak untuk
mempertahankan  bahkan  meningkatkan
prestasinya. Namun, pemberian reward perlu
dilakukan  secara  bijak agar tidak
menimbulkan ketergantungan

Selain ketiga bentuk tersebut, terdapat
pula dukungan pengawasan, yaitu kontrol
orang tua pada aktivitas belajar anak ketika
di rumah, seperti memantau waktu belajar,
penggunaan gadget, serta kedisiplinan dalam
menyelesaikan tugas. Pengawasan yang baik
bisa sangat membantu anak untuk
membentuk kebiasaan belajar yang positif
dan bertanggung jawab. Dengan adanya
berbagai bentuk dukungan tersebut, motivasi
belajar anak dapat berkembang secara
optimal. Dukungan orang tua bukan hanya
berdampak pada aspek akademik, tapi juga
pada perwujudtan kepribadian atau karakter,
kemandirian, dan sikap disiplin dalam diri
anak.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

Motivasi Belajar

Berdasarkan temuan di lapangan,
terdapat beberapa komponen yang sangat
berdampak dan juga memengaruhi motivasi
belajar anak, faktor pendorong (pendukung)
maupun resistensi (penghambat).
a. Faktor Pendukung

Motivasi belajar anak di Madrasah
Tsanawiyah Al Idris Kampung Singkep
dipengaruhi  oleh  beberapa komponen
pendukungnya, baik dari  lingkungan
keluarga dan sekolah. Pertama, adanya
perhatian dan keikutsertaan atau keterlibatan

orang tua secara terus-menerus pada proses
belajar anak, seperti halnya mendampingi,
memberikan arahan, serta memantau
perkembangan belajar, mampu
meningkatkan semangat dan keseriusan anak
dalam belajar. Kedua, saling berkomunikasi
dengan baik antara orang tua dan anak guna
bisa memunculkan dan menciptakan sebuah
ikatan yang harmonis, sehingga anak bisa
merasa nyaman untuk menyampaikan
kesulitan belajar dan lebih terbuka dalam
menerima bimbingan.

Ketiga, lingkungan belajar yang
teratur baik di rumah ataupun di sekolah
akan  sangat  berpengaruh  terhadap
konsentrasi dan kenyamanan anak dalam
belajar. Suasana yang tenang, tertib, dan
mendukung akan membantu anak lebih
fokus dalam memahami materi pelajaran.
Keempat, kordinasi antara sekolah dan
orang tua juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan motivasi belajar. Adanya
interaksi dlam komunikasi dan koordinasi
antara guru dan orang tua dalam memantau
perkembangan siswa dapat memberikan
dukungan yang lebih optimal bagi anak.

Faktor-faktor tersebut memperkuat
motivasi belajar anak karena adanya
dukungan dari lingkungan terdekat. Slameto
(2010) menyatakan bahwa lingkungan
keluarga menjadi faktor utama yang
memengaruhi keberhasilan belajar siswa.

b. Faktor Penghambat

Motivasi belajar anak di Madrasah
Tsanawiyah Al Idris Kampung Singkep
tidak terlepas dari berbagai hambatan yang
memengaruhi proses belajar. Salah satu
faktor utama adalah kesibukan orang tua
dalam bekerja, sehingga waktu untuk
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mendampingi dan mengawasi kegiatan
belajar anak menjadi terbatas. Kondisi ini
menyebabkan anak jarang meperoleh sebuah
perhatian dan bimbingan secara langsung di
rumah.

Selain itu, kurangnya pemahaman
orang tua tentang pentingnya pendidikan
juga menjadi penghambat. Sebagian orang
tua belum menyadari peran strategis mereka
dalam membentuk motivasi belajar anak,
sehingga kurang memberikan dorongan,
arahan, maupun pengawasan yang optimal
terhadap kegiatan belajar anak.

Faktor lain yang turut memengaruhi
adalah ~ kondisi  ekonomi keluarga.
Keterbatasan ekonomi dapat menghambat
penyediaan fasilitas belajar seperti buku, alat
tulis, atau akses terhadap sumber belajar
yang memadai. Hal ini berdampak pada
kurang optimalnya proses belajar anak.

Selain itu, kurangnya pengawasan
terhadap aktivitas belajar anak juga menjadi
kendala, terutama dalam penggunaan waktu
luang dan penggunaan gadget yang tidak
terkontrol. Anak cenderung lebih banyak
bermain daripada belajar, sehingga disiplin
belajar menjadi rendah.

Dengan adanya berbagai faktor
penghambat tersebut, motivasi belajar anak
dapat menurun, yang ditandai dengan
kurangnya semangat, rendahnya partisipasi
dalam pembelajaran, serta kurangnya
tanggung jawab terhadap tugas-tugas
sekolah. Oleh karenanya, diperlukan peran
aktif dari orang tua dan kerja sama dengan
pihak  sekolah  untuk  meminimalkan
hambatan tersebut.

Faktor penghambat ini menyebabkan
kurang optimalnya sebuah peran orang tua
ketika menemani dan mendampingi anak

saat belajar. Akibatnya, anak akan menjadi
kurang semangt dan termotivasi, kurang
teratur dan disiplin, serta akan berkurangnya
tanggung jawab terhadap tugas belajar.

Hasil penelitian ini memaparkan dan
memperlihatkan peran orang tua akan sangat
menentukan tinggi rendahnya motivasi
belajar anak. Temuan ini menguatkan teori
yang mengemukakan bahwa keluarga adalah
lingkungan pendidikan pertama dan paling
mendasar serta menjadi bagian utama bagi
anak (Slameto, 2010:62). Dimana motivasi
belajar siswa bisa berasal oleh faktor
internal, namun juga sangat bisa dipengaruhi
oleh faktor eksternal yang berupa sebuah
dukungan dari orang tua. Sardiman (2011)
menegaskan bahwa motivasi belajar akan
tumbuh dengan baik jika didukung oleh
lingkungan yang lebih kondusif serta adanya
dorongan dari luar.

Dalam  konteks  pendidikan  di
madrasah, peran orang tua akan semakin
penting, oleh karenanya bukan hanya
berkaitan dengan aspek akademik, namun
juga pembentukan karakter serta nilai-nilai
keagamaan. Oleh karena itu, kolaborasi
antara orang tua dan sekolah sangatlah
diperlukan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang optimal. Dengan demikian,
bisa dipahami jika semakin sering orang tua
terlibat dan berkecimpung dalam pendidikan
anak, maka akan semakin tinggi pula
motivasi belajar yang dimiliki oleh anak.
Sebaliknya, kurangnya perhatian dan
dukungan orang tua akan berdampak pada
rendahnya motivasi belajar sisa.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti, maka bisa
ditarik kesimpulan bahwa peran orang tua

1373



mempunyai dampak yang sangat esenisal
guna memaksimalkan dan meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Orang tua  berperan  sebagal
pembimbing, motivator, fasilitator, dan
pengawas dalam proses belajar anak. Peran
tersebut diwujudkan melalui pemberian
perhatian, bimbingan, dorongan, serta
penyediaan fasilitas belajar yang
mendukung. Siswa yang memperoleh
dukungan aktif dari orang tua akan
cenderung lebih  mempunyai motivasi
belajar yang lebih tinggi, ditandai dengan
semangat  belajar, kedisiplinan, dan
keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran.

Bentuk dukungan orang tua yang
paling berpengaruh meliputi  dukungan
emosional, dukungan instrumental, serta
pemberian penghargaan atas prestasi anak.
Dukungan tersebut mampu meningkatkan
dan memaksimalkan rasa percaya diri serta
semangat belajar siswa.

Adapun faktor pendukung motivasi
belajar antara lain keterlibatan aktif orang
tua, komunikasi yang baik dalam keluarga,
serta lingkungan belajar yang kondusif.
Sementara itu, faktor penghambat meliputi
kesibukan orang tua, keterbatasan ekonomi,
serta kurangnya akan pemahaman orang tua
mengenai pentingnya sebuah pendidikan.

Dengan demikian, bisa disimpulkan
jika semakin optimal peran orang tua dalam
menemani dan mendukung proses belajar
anak, maka akan semakin tinggi pula
motivasi belajar yang akan diperoleh oleh
siswa tersebut.
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